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Analysis of Manhaj Ibn Hibban in Writing the Book of Al-Siqat

Abstract. This paper discusses Ibn Hibban's manhaj which is found in the Book of Al-Siqgat. This book
has become a reference for scholars and experts in hadith science to determine the quality of hadith
narrators. Ibnu Hibban has tried to collect data about hadith narrators. In this book, we can see the
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comments and notes of hadith critics regarding a narrator, namely their acceptance or rejection of the
narration. Next, the degree and status of the hadith narrated is determined.

Key words: hadith, rawi, al siqat

Abstrak : Makalah ini membahas tentang manhaj Ibnu Hibban yang terdapat pada Kitab Al-Siqat.
Kitab ini menjadi salah satu rujukan para ulama dan pakar ilmu hadis untuk mengetahui kualitas para
perawi hadis. Ibnu Hibban telah berusaha mengumpulkan data tentang para perowi hadis. Di dalam
kitab tersebut, dapat diketahui komentar dan catatan para kritikus hadits terhadap seorang perawi,
yaitu diterimanya atau ditolaknya periwayatan tersebut.Selanjutnya ditentukan derajat dan status
hadis yang diriwayatkannya.

Kata kunci : hadis, rawi, al sigat

PENDAHULUAN

Pembahasan terkait kedudukan para rawi dalam kajian disiplin ilmu hadits,
yaitu diantaranya jgrh dan ta’dil bagi perawi hadis sangatlah penting di dalam ajaran
Islam. Pengkajian tentang jgrh dan ta'dil seorang rawi pada akhirnya akan bermuara
pada diterima atau tertolaknya sebuah hadis. Hadis yang diterima sumber
kebenarannya dapat dijadikan dasar hukum dan menjadi syariat kehidupan seorang
muslim, sementara hadis yang tidak diterima tidak dapat dijadikan hujjah dalam
ajaran islam. Hadis yang tidak diterima bias jadi karena hadisnya doif atau bahkan
maudhu sementara hadis yang diterima disebut pula dengan hadis shohih atau hasan.

Keshahihan suatu hadis dapat diketahui dari aspek matan dan sanad. Salah
satu cabang ilmu yang digunakan untuk menilai kualitas sanad yaitu ilmu Taarikh ar-
Ruwdah dan al-Jarh wa al-Ta’diil, yang kemudian termaktub dalam ilmu Rijaal al-
Hadits. [Imu Rijal al-Hadis yang kemudian termaktub dalam Buku rijaal al-hadits,
Buku tersbut menghimpun nama-nama rawi hadis serta pemaparan dan kritikan
ulama hadits terhadap perawi hadits.

Kitab-kitab rijal al-hadi$ keseluruhannya begitu banyak, dan salah satu
rujukan kitab Rijal al-Hadits yaitu kitab al-Sigat karya Aba Hatim Muhammad bin
Hiban al-Busti (w. 354 H). Kitab tersebut telah menjadi sumber penting bagi para
peneliti hadis untuk mengetahui kualitas para rawi dan riwayat hidup mereka. Kitab
al Siqat, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Hibban pada mukadimah kitab Al Siqat,
mencakup riwayat hidup Rasulullah, para sohabat, tabi'in, atba” at-tabi’'in, juga para
perawi hadis pada abad ke-4 yang menyamapaikan riwayat dari atbaa at-tabi’in'.

Penyebutan nama kitab ini, yaitu al-Sigaat (bentuk jamak : Tsigah), Ibnu
Hibban menyatakan bahwa seluruh rawi yang termuat di kitab tersebut merupakan
sigah berdasarkan penilaiannya. Sebagaimana yang ia sampaikan pada permulaan
kitabnya :

ok F s okt Gaddl BN LS 138 93851 s

P

' Abu Hatim Muhammaad bin Hibbaan bin Ahmaad al-Bustii, al-Siqaat. Bé&irut : Dar Al Marefah
, 2007), cet. 1 h. 87.
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Artinya : “Aku tidak menyertakan pada kitab ini selain orang-orang Tsigah yang
hujjahnya dapat di terima. >

e Wiy alual 48T (e camy Llads ol a5 alac - (il -2y aa
elonnddpna Wyl o Ll 2 s e Ya i anll (e mud ol -dd s )
'Il?fa;.'hrbch-,_',_u-d.__._'._c.-'lj,_;ﬁ'-h-El_uh.a_éfg-i;rl._‘.._n._a;u

Abi Hatim menyampaikan bahwa mengetahui Sunnah adalah salah satu
rukun agama yang terbesar, dan bahwa menghafalkannya wajib bagi sebagian besar
umat Islam, dan tidak ada cara untuk mengetahui mana yang lemah dari yang benar,
dan tidak ada sahihnya untuk mengambil dalil yang jelas, selain dengan cara
mengetahui ulama hadis yang lemah dan bagaimana kondisinya.

PEMBAHASAN
Biografi Imam Abi Hatim Muhammad Bin Hibban Al Busti

Nama lengkapnya yaitu Imam, ulama terkemuka, Hafiz, Syekh Khorasan yang
dimuliakan, Aba Hatim Muhammaad bin Hibbaan bin Ahmad bin Hibbaan bin
Muaaz bin Ma’bad bin Sahid bin Hadiyaa bin Muraah bin Sa’ad bin Yaziid bin Muraah
bin Zaid bin Abdullaah bin Dharm bin Hanzalaah bin Malik bin Zaid Manaat bin
Tamiim.# Lahir di kampung Busti, Afganistan, 270 H/884 meninggal di Lashkar Gah,
Afghanistan, 354 H / 965 M5

Syekh terbesar yang dia temui adalah Abu Khalifa Al-Fadl bin Al-Habbab Al-
Jumahi di Basra, dan juga dari Imsm Zakaria Al-Saji . di Mesir ia juga belajar kepada
Imam Abi Abdirrahman An-Nasa’i dan Ishaq bin Yunus, serta guru-guru yang lainyya
seperti Abi Ya'la Ahmaad bin Ali, Hasan bin Sufyan, Imran bin Musa, Ahmaad bin
Hasdan bin Abdul jabbar as Sufi, Ja;far bin Ahmad, Muhammad bin Huroim, Ibnu
Huzaimah dI1.

Adapun murid-murid abi Hatim diantaranya : Abul Hasaan Muhammad bin
Ahmaad bin Haran al juzani, Abi Muadz Abdirrohman bin Muhammad bin Rizkillah
as-Sifistiyani Abt Abdullah bin Mandah, Abu Abdillah Al Hakim, Muhammad bin
Ahmad Mansur al Nuqoti, dan Mansur bin Abdillah al Kholidi,.”

Pandangan ulama terhadap Ibnu Hibban
Abu Saad Al-Idrisi berkata: Dia adalah hakim Samarkand dalam jangka waktu
yang lama, kemudian dia merupakan salah satu ahli hukum agama dan pemelihara

> Abu Hatim Muhammaad bin Hibbaan bin Ahmaad al-Bustii, al-Sigaat. Bé&irut : Daarul Kutub
Alamiyyah. Juz 1 hal.u

3 Ibid hal 7

4 Abu Hatim Muhammaad bin Hibbaan bin Ahmaad al-Bustii, al-Siqaat. Béirut : Dar Al Marefah
, 2007), cet. 1h. 68

5 https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu Hibban diakses pada tanggal 17 April 2024

¢ Abu Hatim Muhammad bin Hibbin bin Ahmaad al-Bustii, al-Siqat. Béiriit : Dar Al Marefah ,
2007), cet. 1 h. 69

7 Ibid hal.70
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atsar, berpengetahuan luas tentang kedokteran, astrologi, dan beberapa disiplin ilmu
lainnya. Ia juga telah menyusun kitab Musnid As-shohih, yakni kitab at tarikh, ad-
duafa, dan figh manusia di Samarkhand.

Al-Hakim berkata: Ibnu Hibban merupakan salah satu bejana ilmu di bidang
figih, bahasaa, haditts dan dakwah, dan salah satu orang yang paling bijaksana. Dia
datang ke Nishapur pada tahun tiga ratus tiga puluh empat, dan pergi ke distrik Nisa,
kemudian dia berangkat menemui kami pada tahun ke-7, dan tinggal bersama di
Nishapur, mendirikan Khanqah, dan sebuah kalimat dibacakan kepadanya. Dari
karyanya, kemudian dia meninggalkan Nishapur menuju kampung halamannya

Sijistan pada tahun empat puluh, dan perjalanan itu semata-mata untuk mendengar
hadis.

Manhaj Ibnu Hibban dalam Kitab Ats Tsiqat

Al-Tsiqat secara bahasa adalah jamak dari kata tTsiqah yaitu yang terpercaya,
jika diartikan maka kitab al-Tsigat adalah kumpulan perawi-perawi hadis yang
tTsigah. Dalam kitab al Siqat karya Ibnu Hibban ini terkumpul para periwayat yang
menurut beliau tTsigah.

Kitab al TTsiqgah diikhtisarkan bersama kitab lainnya yaitu al-Majruhin dan ad
Dhuafa dari karya beliau yaitu al-Tarikhul Kabir. Beliau mengikhtisarkannya karena
merasa kesulitan mengingat letaknya dalam al-Tarikh al-Kabir, sehingga diputuskan
untuk dibagi menjadi dua bagian, yaitu al-Tsigat dan al-Majrahin. Al-Tsiqgat adalah
kitab yang memuat rijal al-Hadits yang dapat dijadikan hujjah.

Kitab al-Tsiqat terdapat g jilid, dari g jilid kitab tersebut Ibnu Hibban membagi
menjadi 4 tema berdasarkan thabagat yaitu: Sahabat, at-Tabi 'in, Atba Tabi'in, Atba'
Atba Tabi 'in sebagaimana Ibnu Hibban berkata dalam mugodimahnya:®

"Maka awal yang aku mulai pada kitab kami ini yaitu menyebutkan Nabi
Muhammad Saw, kelahirannya, pengutusannya, dan hijrahnya sampai kepada
genggaman Allah Swt sampai ke surganya,

Kemudian kami menyebutkan setelahnya yaitu Khulafa al-Rasyidin al-
Mahidiyyin dengan keseharian mereka sampai kepada terbunuhnya Ali bin Abi Talib
Rahimahullah,

Kemudian kami menyebutkan sahabat-sahabat Rasulullah Saw satu persatu
dalam satu kumpulan, demikianlah mereka orang-orang terbaik setelah abad
Rasulullah Saw,

Kemudian kami menyebutkan setelah mereka yaitu tabi 'in yang mereka
berbicara kepada sahabat-sahabat Rasulullah Saw seluruh wilayahnya dalam satu
kumpulan,

Kemudian kami menyebutkan abad ketiga yang mereka melihat para tabi'in,
maka aku menyebutkan mereka seperti yang telah kami sebutkan di dua thabaqat
pertama,

8 Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-Busti, al-Sigat. Béirut : Dar Al Marefah ,
2007), cet. 1 h. 87
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Kemudian kami menyebutkan abad keempat yaitu adalah atba' al- Tabi'in
dengan jalan yang sebelum mereka dan pada abad ini selesai sampai pada zaman
kami. "

Dalam muqoddimah kitab Itmaam al-in'aam bii Tartib ma Waradda fi kitab al-
Tsigaat li Ibnu Hibbaan min al-Asmaa’ wa al- A'ldam karya Mukhtar Ahmad al-Nadawi
menerangkan tentang daftar isi kitab al-Tsigat terbagi menjadi dua bagian?, yaitu:

1. Bagian para Sahabat: Ibnu Hibban meletakkan nama-nama sahabat secara
terasah. Dan Ibnu Hibban telah menyebutkannya dalam jilid 3 dari karyanya.
Maka kami mengatur nama-nama mereka berdasarkan abjad. Selanjutnya bagian
kunyah (julukan), dan setelahnya nama-nama Sahabiyat, dan kunyah mereka.

2. Bagian kedua itu termasuk nama-nama Tabi 'in, Atba at-Tabi in, dan Atba Atba
Tabi'in. Empat tabaqat yang disebutkan oleh Ibn Hibban dalam kitabnya. Berikut
penulisan yang terdapat dalam kitab beliau:

a. Sahabat: Merupakan orang-orang yang meriwayatkan hadis- hadis
Terkandung pada jilid 3 dari kitab yang disebutkan mereka. Pada 2 juz pertama
dan kedua Ibnu Hibban menambahkan Sirah Nabi dan cerita-cerita yang
terjadi di hari-hari tersebut. Kemudian beliau menceritakan Khulafa' al-
Rasyidin, keadaan-keadaan mereka dan apa yang terjadi selama era
kekhalifahan mereka. Setelah itu Ibnu Hibban juga menceritakan dinasti-
dinasti yang dimulai dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan sampai akhir dinasti Bani
Umayyah, beliau juga menambahkan cerita Bani Abbas sampai kepada al-
Mathi' bin al-Mugqtadir sampai wafatnya Ibnu Hibban pada zaman ini.
Kemudian Ibnu Hibban memulai dengan menyebutkan nama-nama sahabat
dari halaman 337 dari juz kedua dan menambahkan 6 halaman diantaranya
adalah Thalhah bin Ubaidillah, Zubayr bin 'Awwdam, Sa'aaad bin Abi Waqash,
Sa'iid bin Zdayd, Abdurrahmaan bin 'Auf, dan Aba Ubaidillah bin al-Jarrah dan
juga menyebutkan 4 khalifah sebelumnya.

b. Al-Tabi'in: ialah yang meriwayatkan Hadis -Hadis dari Shahabat. Hal ini
termasuk pada jilid 4 dan ke 5 dari nama- namanya yang tercetak.

c. Atba' Al-Tab'in: Orang yang meriwayatkan Hadis -Hadis dari tabi'in yang
termasuk pada jilid 6 dan 7.

d. Atba Atba' Al-Tab'in: Orang yang meriwayatkan Hadis dari para Atba Tabi 'in
dan termasuk pada jilid 8 dan g dari kitab al-Tsiqat.

Ibnu Hibban menyampaikan bahwa rawi yang'‘ddiil yaitu rawi yang tidak ada
pada dirinya jgrh, karena menurut Ibnu Hibban- jgrh adalah lawan dari ta’diil.
Sebagaimana hal ini telah dsampaikan oleh Ibnu Hibban:

N RTO FCPOI O IO DY AEPE PUIERE IS [[EPRE VI SRV RPN (-
@Sl gal€ Lol e e L8 yma- el e Ll Ca K@ le30 - ns - gy 13
g csl) ol el s o yallally

Artinya : “Sesungguhnya rawi yang ddil adalah rawi yang tidak ada catatan pada

9 Mukhtar Ahmadd al-Nadawi. Itmaam al-in'aam bii Tartib ma Waradaa fi kitab al-Tsigaat li Ibnu
Hibbaan min al-Asmaa’ wa al- A'ldam. India. Dar al Salafiyah. 1988. Mugodimah hal. 5-6
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dirinya jgrh yaitu lawan kata dari ta’'diil. Jika perawi yang tidak ada pada dirinya jgrh
maka dia termasuk rowi yang ‘ddil jika tidak ada penjelasan sebaliknya. Karena
seseorang tidak diberikan beban untuk mengetahui hal yang samar dari mereka.
Mereka hanya diberikan beban menilai suatu hal yang nampak dari sesuatu, bukan
berdasakna pada sesuatu yang samar.”

Ibnu Hajar memberikan tanggapan :
= - .5 .. 3% 1 ol - § - = . 1 s 57 . ' %
OB ik e ST IR e Gl fal ) i g1 1Ry

RESRE I PR RATTREC PO e JOPEN NS S PR ENE R vwe I 1 (e
TonlEloiS g

Artinya : Ini merupakan mazhab Ibnu Hibban yang apabila seorang rawi telah bersih
dari majhul ‘ain maka ia termasuk rawi yang adil‘sampai terbukti jgrh-nya. Ini
merupakan mazhab yang asing, sementara jumhur ulama menyelisihi pendapat
tersebut. demikianlah mazhab Ibnu Hibban yang terdapat pada Kitab al-Sigat."

Karekteristik Rowi yang adil menurut Ibnu Hibban
1. Taat Kepada Allah

Ibnu Hibban menjelaskan bahwa perawi yang ‘ddil adalah perawi yang
keadaannya sangat giat dan tekun dalam beibadah kepada Allah, sementara rawi
yang tidak ‘ddil adalah perawi yang telah banyak melakukan masksiat kepada Allah,

G b4 Jiadl Lallid odlls . 4 Galls all3ad 58T G35 0 34 pLadyl § Ulaally

12 gl A dligai 48
Artinya : Adalah bagi seseorang apabila banyak melakukan ketaatan terhadap

Allah...dan yang bertolak belakang dengan ‘adalah adalah orang yang banyak
melakukan kemaksiatan terhadap Allah.™.

2. Jujur dalam hadisnya

Ibnu Hibban menyampaiakan pendapatnya dalam kitab al-Majruhiin
menerangkan bahwa syarat kesahihan suatu hadis yaitu perawinya Sigah dalam
agamanya, kemudian dia jujur dalam hadisnya.

NIESHEREA NP IRCNES S PV Y [PUINENT BEWTN PR PYES (PR kil

ﬂgwﬁglbiuﬁnmﬁy@_.ﬂm,m

© Abu Hatfim Muhammaad bin Hibbaan bin Ahmaad al-Bustii, al-Sigaat. Béirut : Daarul Kutub
Alamiyyah. Juz 1 hal.u

" Abu al-Faadl Ahmadada bin ’Ali bin Hajar al-’Asqaldani, Lisaan al-Mizaan

2 Al-Amiir ’Ala al-Diin ’Ali bin Balbaan al-Farisii, al-Ihsaan Fi Taqritb Sahiah Ibnu Hibbaan,
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“Sigah di dalam agamanya, yaitu dikenal dengan kejujuran dalam hadis-nya,
memahami hadits yang ia utarakan, dan memahami lafadz-lafadz yang dapat
merubah makna suatu hadis, dan terhindar dari tadliis.”

Ibnu Hibban memberikan penjelasan bahwa jujurnya seorang rawi dalam
hadisnya yaitu dikenal oleh banyak perawi hadis. Hal ini membuktikan bahwa Ibnu
Hibbaan mensyaratkan kedhabitan karena jika seorang rawi dikenal karena banyak
mencari hadis, hal tersebut berarti memiliki perhatian yang lebih pada periwayatan
hadis, maka akan semakin kuat kemampuannya dan semakin dhobit. Lain halnya
dengan rowi yang sedikit perriwayatnya, sehingga dalam riwayatnya sering kali
terdapat kekeliruan.™

Namun, dalam al-Siqat ditemukan bahwa Ibnu Hibban juga menyertakan
sejumlah perawi mugqillin, beberapa di antaranya hanya memiliki satu hadis dan
beberapa di antaranya tidak memiliki hadis musnad, melainkan hanya hikayat. Oleh
karena itu, patut dipertanyakan bagaimana Ibnu Hibban dapat dikatakan
membutuhkan keaslian. Sebagai contoh, Ibnu Hibban menyebutkan 'Iqaal bin
Shabbah, Ubai biin Qois, dan 'Urjufah al-'Abiid..’s

Dengan demikian, syarat Ibnu Hibban untuk menjadi terkenal dalam
mengumpulkan hadis mengimplikasikan bahwa yang ia maksudkan adalah otoritas
perawi. Namun, apa yang dinyatakan oleh Ibnu Hibban dalam al-Sigaat menunjukkan
bahwa ia tidak memenuhi syarat ini secara sempurna, atau ia memahami konsep
Tsiqgah secara berbeda dengan para ulama lainnya.

Penilaian Para Kritikus Hadis terhadap Manhaj Tausiiq Ibnu Hibban'®

Rawi yang sebagaimana disebutkan dalam al-Siqaat dan digambarkan oleh
Ibnu Hibban sebagai mustaqim al-hadith atau ungkapan yang serupa - seperti pada
jenis kedua - juga dinilai sebagai rawi yang dapat dipercaya. Namun, rawi yang dicap
sebagai rawi yang dapat dipercaya dan hadisnya berada di antara hadis sahih dan
hasan, lebih dekat dengan hadis sahih.

Ketika seorang perawi mendapatkan dinilai oleh Ibnu Hibban telah
melakukan kesalahan, maka harus dilihat apakah ada kritikus lain yang juga
mengomentari perawi tersebut ataukah tidak ada. Jika ada komentar dari ulama yang
lain yang mu'tadil, maka penilaian mereka perlu dan harus dipertimbangkan. Hal ini
karena Ibnu Hibban pernah men-ta'dil seorang perawi karena kesalahan yang ringan
dalam periwayatannya. Sementara itu, para imam mazhab berpendapat bahwa
seorang perawi memiliki jumlah hadis yang banyak, dan ia melakukan sedikit
kesalahan dari jumlah hadis yang ia riwayatkan, maka para imam mazhab akan
menilainya sebagai ta'dil.

Sebagai kesimpulan dari metode tausiq Ibnu Hibban, para ulama telah
menemukan bahwa ketika Ibnu Hibban menyebutkan seorang periwayat dalam al-
Siqat, bukan berarti Ibnu Hibban menilainya sebagai periwayat yang $iqah. Ibnu

3 bu Hatiim Muhammaad bin Hibbaan al-Busti, al-Majrihiin, vol. 1, h. 8.

14 Arfan. 2022. Jurnal Nukhbatul Ulum. Manhaj Ibn Hibban Dalam Kitab Al-Sigat
5 Ibid hal. 10

16 Arfan. 2022. Jurnal Nukhbatul Ulum. Manhgj Ibn Hibban Dalam Kitab Al-Sigat
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Hibban pada dasarnya menyatakan hal ini secara eksplisit dalam biografi Saif Abu
Muhammad.

G A5 Usthn 548551 08019215 548 0a%A (3 Calie DS BT Loyt

Ay Bl il 31 3ol -cliig 5 AL 51l 0§ S - ABAT AL

Aku tidak mengetahui ayah-nya. Jika orang yang dimaksud adalah Saif bin
Muhammaad, maka dia dhoif, jika dia selain itu, maka dia adalah perawi yang
riwayatnya diterima hingga jelas bahwa dia berbeda dengan perawi yang Tsabit (kuat)
dalam periwayatannya, atau ia mengambil jalan selain jalan perawi yang 'adil dalam
periwayatannya, maka dia dianggap dhoif.”

Hal ini berarti bahwa Ibnu Hibban jika menemukan sebuah riwayat dari
seorang perawi, walaupun hanya satu orang, dan tidak ada yang tidak benar di
dalamnya, maka ia akan membacanya. Inilah mazhab Ibnu Hibban, dan inilah salah
satu alasan mengapa Ibnu Hibban dianggap tasahul (lunak) dalam masalah tausiq.
Dengan demikian, sebagian riwayat Ibnu Hibban dalam kitabnya, al-Siqat, adalah
shahih, namun sebagian besar tidak lepas dari tasahul.

Oleh karena itu, para ulama menganggap tausiq Ibnu Hibban lemah untuk
digunakan dalam menilai para perawi. Ibn 'Abd al-Hadi menyatakan,
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Dapat dipahami bahwa tausiq Ibnu Hibban terhadap para perawi yang hanya
disebutkan dalam kitab Al Tsigat merupakan salahsatu tingkat tausiq yang paling
dasar. Dikatakan bahwa tausiq Ibnu Hibban berada di tingkat rendah karena jika ia
kontradiktif dengan penilaian ulama yang lain, dapat diyakini bahwa penilaian ulama
lainlah yang menang. Akan tetapi, jika Ibnu Hibban sendirian dalam men-ta'dil-kan
seorang perawi dan tidak ada ulama lain yang memberikan komentar, maka
penilaian Ibnu Hibban tidak dapat langsung diterima kecuali setelah diteliti terlebih
dahulu. Hal ini karena bisa jadi Ibnu Hibban menyebut seorang perawi dalam al-
Sigat, namun bukan dalam rangka memberikan penilaian 'sigah kepadanya, perawi
yang disebutkan memang tidak dapat ditarjih.

Ibnu Hibban merupakan seorang ahli hadits yang mencapai tingkat mujtahid.
Sebagaimana dalam hadits, seorang mujtahid yang apabila ijtihadnya benar, maka ia
mendapat dua kebaikan, dan jika ijtihadnya salah, maka ia mendapat satu kebaikan.
Ibnu Hibban, meskipun dianggap tidak sependapat dengan jumhur dalam penilaian
perawi, ia tetap berhak untuk berpegang teguh pada pendapatnya yang diambil dari
metode yang ia bangun. Oleh karena itu, perbedaan ini tidak perlu dipandang rendah,
namun harus dihargai sebagai sebuah hasil ijtihad.

7 Abu Hatiim Muhammaaad bin Hibbaan al-Bustii, al-Sigaat, vol. 8, h. 299.
8 Syams al-Diin Muhammad bin Ahmaad bin ’Abd al-Hadi al-Hanbali, al-Sariim al-Munki Fi al-
Raadd ‘ala al-Bustii, (Cet. I; Lubnan: Muassaasah al-Rayyaan, 2003)
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KESIMPULAN

Konsep tausiq Ibnu Hibban yaitu bahwa sifat 'adalah hal yang melekat pada
diri seorang Muslim, apabila tidak ditemukan jarh dari para ulama. Keadilan seorang
rawi ditandai dengan banyak melakukan ketaatn kepada Allah, dan jujur dalam
hadisnya. Selanjutnya. Ibnu Hibban menyatakan dalam mukadimah al-Sigat bahwa
hanya perawi yang $iqah yang dapat dijadikan hujjah. Namun, Ibnu Hibban dalam
praktiknya menyebutkan perawi yang dia sendiri menilainya tidak dapat diandalkan.
Ibnu Hibban selanjutnya menyampaikan bahwa tidak semua yang ia masukkan dalam
al-Sigah adalah perawi yang tsiqah, melainkan penyebutan tersebut haya sebagai
upaya untuk memperkenalkan mereka, bukan untuk mengesahkan mereka. Bahkan,
Ibnu Hibban menyebutkan kembali sebagian dari mereka dalam al-Majrithiin dan
men-tajrih-nya.
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